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KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN MAHASISWA

“Penerapan Pola Sistem Bagi Hasil Ternak Sapi Potong di Kelurahan
Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa”

Oleh :
Maafira Mansur (1011191158)

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan
skripsi, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana. Informasi yang
didapatkan dari survey ini akan dirahasiakan dan hanya akan digunakan untuk
keperluan analisis. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang
sangat berarti bagi penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan

terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN
Nama e —————
UMUE e Tahun
Jenis Kelamin ‘L/P
Pendidikan Terakhir . (Lingkari Jawaban yang Sesuai)
a. Tidak Tamat SD b. SD c. SMP
d. SMA e. Perguruan Tinggi

Pekerjaan Utama e ————————
Pekerjaan Sampingan e —————
Jumlah tanggungan keluarga : .........cccoviiiinininnnn.
Alamat e
No. Telp/Hp e
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Pertanyaan untuk pemilik ternak (Mappa’tesang)

1.

10.

Sejak kapan Bapak/Ibu melaksanakan patesang kepada peternak dalam
pelaksanaan bagi hasil ternak?
JAWADAN & oo et

Apa alasan Bapak/Ibu tidak memelihara ternak sendiri?
JAWADAN & .o e

Berapa orang peternak anda saat ini?
JAWEADAN & oo

Berapa jumlah ternak Bapak/lbu saat ini yang dipelihara/patesang kepada
peternak?
JAWEADAN & oo

Berapa jumlah sapi yang dipelihara oleh masing-masing peternak?
JAWADAN © .o

Di mana mereka memelihara/menternakkan sapi Bapak/Ibu saat ini?
JAWEADAN © .o

Berapa lama sapi Bapak/Ibu di pelihara oleh peternak?
JAWADAN & .o

Dalam bentuk apa modal yang Bapak/lbu berikan kepada peternak, apakah
sapi atau uang?
JAWADAN e

Bagaimana bentuk perjanjian bagi hasil ternak sapi yang Bapak/lbu
terapkan?
JAWEADAN & oot

Apa saja manfaat yang Bapak/lbu dapat dalam menerapkan sistem bagi
hasil ternak ini?
JAWADAN & .o
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11. Bagaimana jika peternak Bapak/lbu belum mendapatkan hasil kemudian
sapi yang dipelihara mati?
JAWDAN & L

12. Jenis sapi apa yang Bapak/Ibu berikan kepada peternak untuk dipelihara,
anakan betina/dewasa betina?
JAWADAN e
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Pertanyaan untuk peternak (patesang)

1.

10.

11.

Sejak kapan Bapak/Ibu melaksanakan bagi hasil ternak/Tesang?
JAWADAN & .o

Berapa jumlah ternak sapi yang Bapak/Ibu pelihara/tesang?

Siapa yang menganggung lahan dan kandangnya, apakah Bapak/lbu atau
pemiliknya?
JAWADAN e

Dalam bentuk apa modal yang diberikan oleh pemilik ternak, apakah
bentuk barang atau berupa uang?
JAWADAN & oo e

Apa kendala/resiko yang Bapak/Ibu hadapi selama beternak?
JAWADAN & .ot re e

Bagaimana perjanjian dan kesepakatan bagi hasil Bapak/lbu sepakati
dengan pemilik ternak?
JAWADAN e

Berapa kali Bapak/Ibu mendapatkan hasil dari ternak ini?
JAWEADAN & oo

Bagaimana dengan kesehatan ternaknya, apakah pakai vitamin atau obat-
obatan?
JAWADAN & .o

Berapa harga jual sapi dan di mana Bapak/Ibu menjualnnya ?
JAWADAN & .o

Umur berapa sapi tersebut agar bisa dilakukan pembagian hasil?
JAWADAN & .o

Bagaimana pemeliharaan ternak yang Bapak/lbu lakukan?
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12. Apa manfaat yang Bapak/Ibu dapatkan dengan sistem bagi hasil ternak
ini?
JAWADAN e
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Lampiran 2. Identitas responden berdasarkan karakteristik peternak

N

Umur Jenis . Pendidikan
Nama Alamat Pek
0 (tahun) | Kelamin ama exerjaan terakhir
S Ling. .
1 | Abu Abdullah | 70 Laki-laki Petani SMP
Bontopanno
2 | Muh. Dahlan 50 Laki-laki | Ling. Tombolo Petani Tldalégamat
3 Sabaruddin 48 Laki-laki | Ling. Tombolo Petani SMP
4 Bahar 51 Laki-laki | N9- Tompo Petani SMP
Allu
S Ling. .
S Tayyeb 65 Laki-laki Petani SD
Bontopanno
6 | Abdul Malik | 50 | Laki-laki Hing. Petani SD
Bontopanno
Muh. Kasim s Ling. . Tidak Tamat
7 -
Pg. Rukka o1 Laki-laki Bontopanno Petani SD
. o Ling. .
8 Adi 36 Laki-laki Petani SD
Bontopanno
9 | Abd. Azis 42 | Laki-laki Ling. Wirausaha/ SMP
Bontopanno pedagang
10 | Arisandi 25 Laki-laki Ling. Petani SMA
Bontopanno
. . .| Ling. Tompo .
11 | Syamsuddin 55 Laki-laki Al Petani SMP
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Ling. Tompo

12 | M. Ashari 25 Laki-laki Petani SMP
Allu
13| Muh-Jafar g taki Ling. Petani SMP
Siala Bontopanno
14 Iskandar 26 Laki-laki Ling. Petani SMA
Bontopanno
15 Dinar 44 Laki-laki | Ling. Tombolo Petani SD
16 | Syamsul 24 | Laki-laki | Ling. Tombolo Petani SMA
Hidayat
17 Hj. Rukiah, S. 60 Perempu | Ling. Tompo Pensiunan s1
Pd an Allu PNS
18 Jumadi 29 Laki-laki | n9- Tompo Petani SD
Allu
S Ling. .
19| Mansyur 57 Laki-laki Petani SD
Bontopanno
20 | Muh. Al 22 | Laki-laki Ling. Petani SMA
Gazali Bontopanno




Lampiran 3. Jawaban Responden Hasil Kuisioner

No.

Nama

Jenis kelamin

sapi

Sistem bagi hasil yang
diterapkan

Abu Abdullah

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

Muh. Dahlan

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

Sabaruddin

Betina

Anak yang lahir pada tahun
pertama untuk peternak,

kemudian anak kedua pada
tahun kedua milik pemilik,

dan seterusnya

Bahar

Betina

Anak yang lahir pada tahun
pertama untuk peternak,

kemudian anak kedua pada
tahun kedua milik pemilik,

dan seterusnya

Tayyeb

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

Abdul Malik

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan
peternak

53



Muh. Kasim Pg. Rukka

Betina

Anak yang lahir pada tahun
pertama untuk peternak,

kemudian anak kedua pada
tahun kedua milik pemilik,

dan seterusnya

Adi

Betina

Anak yang lahir pada tahun
pertama untuk peternak,

kemudian anak kedua pada
tahun kedua milik pemilik,

dan seterusnya

Abd. Azis

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

10

Arisandi

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

11

Syamsuddin

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

12

M. Ashari

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

13

Mubh. Jafar Siala

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan
peternak
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14

Iskandar

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

15

Dinar

Jantan

Modal awal dikembalikan
ke pemilik kemudian
keuntungan dibagi 50% :
50%

16

Syamsul Hidayat

Jantan

Modal awal dikembalikan
ke pemilik kemudian
keuntungan dibagi 50% :
50%

17

Hj. Rukiah, S. Pd

Jantan

Modal awal dikembalikan
ke pemilik kemudian
keuntungan dibagi 50% :
50%

18

Jumadi

Jantan

Modal awal dikembalikan
ke pemilik kemudian
keuntungan dibagi 50% :
50%

19

Mansyur

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

20

Muh. Al- Gazali

Betina

Anak yang lahir dibagi 50%
: 50% untuk pemilik dan

peternak

55



Lampiran 4. Dokumentasi
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